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Pelatihan Strategi Peningkatan Keunggulan Bersaing di Desa
Cihambulu, Pabuaran, Subang, Jawa Barat

Raden Yeti Sumiaty’; Siti Aesah? Sam Cay®
"SUniversitas Pamulang, email : dosen022506@unpam.ac.id

Abstrak. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pelatihan kepada petani sebagai
strategi peningkatan keunggulan bersaing di Desa Cihambulu, Pabuaran, Subang-Jawa Barat.
Adapun yang melatar belakangi kegiatan ini adalah dimana Desa Cihambulu mempunyai
kekayaan alam yang cukup melimpah tetapi kurang bisa dikelola dengan baik terutama di bidang
pertanian sehingga dari hasil panen terkadang tidak bisa memenuhi kebutuhan mereka. Metode
kegiatan yang digunakan adalah ceramah, diskusi, pelatihan dan pendampingan mengenai
strategi peningkatan keunggulan bersaing di desa Cihambulu, Pabuaran, Subang, Jawa Barat,
baik mengenai strategi keunggulan biaya, strategi direfensiasi dan strategi focus atau spesialisasi.
Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang diadakan didesa cihambulu yaitu diharapkan
dapat memberikan manfaat kepada masyarakat terutama yang bekerja dibidang pertanian dan
juga dapat meningkatkan skill mereka dalam memanfaatkan kekayaan alam yang terdapat di desa
tersebut, sehingga kesejahteraan masyakarat meningkat dan mampu menghadapi era globalisasi
dan tekhnologi serta mempunyai keunggulan dalam persaingan.

Kata kunci : Pelatihan, , Strategi, Keunggulan Bersaing

Abstract. The purpose of this activity is to provide training to farmers as a strategy to increase
competitive advantage in Cihambulu Village, Pabuaran, Subang-West Java. The background of
this activity is where Cihambulu Village has abundant natural resources but cannot be managed
properly, especially in agriculture, so that the harvest sometimes cannot meet their needs. The
activity method used is lectures, discussions, training and mentoring on strategies to increase
competitive advantage in Cihambulu village, Pabuaran, Subang, West Java, both regarding cost
advantage strategies, differentiation strategies and focus or specialization strategies. The results of
community service activities held in Cihambulu village are expected to provide benefits to the
community, especially those who work in agriculture and can also improve their skills in utilizing the
natural resources found in the village, so that community welfare increases and is able to face the
era of globalization and technology and has an advantage in competition.
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PENDAHULUAN

Desa cihambulu mempunyai kekayaan alam yang cukup melimpah tetapi kurang
bisa dikelola dengan baik sehingga dari hasil panen terkadang tidak bisa memenuhi
kebutuhan mereka. Hal ini disinyalir karena kurangnya pengetahuan masyarakat tentang
bagaimana mengelola sumber daya alam dengan baik dan juga bagaimana menghadapi
persaingan terutana di zaman globalisasi sekarang ini.

Munculnya persaingan dalam berwirausaha merupakan hal yang tidak dapat
dihindari.Dengan adanya persaingan, maka wirausahawan dihadapkan pada berbagai
peluang dan ancaman baik yang berasal dari luar maupun dari dalam perusahaan yang
akan memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap kelangsungan hidup usaha. Untuk
itu setiap wirausaha dituntut untuk selalu mengerti dan memahami apa yang terjadi dipasar
dan apa yang menjadi keinginan konsumen, serta berbagai perubahan yang ada di
lingkungan bisnis sehingga mampu bersaing dengan dunia bisnis lainnya dan berupaya
untuk meminimalisasi kelemahan-kelemahan dan memaksimalkan kekuatan yang dimiliki.
Dengan demikian parawirausaha dituntut untuk meinilih dan menetapkan strategi yang
dapat digunakan untuk menghadapi persaingan

Dengan adanya tekanan persaingan begitu ketat, baik secara langsung atau tidak
langsung sangat mempengaruhi kinerja organisasi bisnis baik dalam hal teknologi,
kebutuhan pelanggan dan siklus produk. Pada saat kondisi seperti itulah sangat di perlukan
strategi yang tepat dalam mengambil keputusan maupun langkah-langkah tertentu untuk
mempertahankan usahanya tersebut. Strategi bersaing juga diperlukan teknik atau cara-cara
yang akan dilakukan untuk pengembangan usahaStrategi bersaing merupakan suatu
pendekatan jangka panjang yang digunakan suatu bisnis untuk memperoleh keunggulan
kompetitif di mata target konsumen mereka. Dengan menyusun strategi bersaing yang
efektif akan membantu masyarakat petani dalam mengembangkan, meningkatkan dan
memanfaatkan satu atau lebih keunggulan bersaing.

Keunggulan kompetitif sendiri adalah letak perbedaan antara perusahaan dan
pesaingnya yang unik dan berkesan menurut target konsumen. Contoh lain dari keunggulan
kompetitif ialah perusahaan punya struktur biaya yang lebih rendah atau keahlian khusus
yang lebih besar dalam operasional bisnis mereka.

Strategi bersaing adalah tentang cara yang digunakan untuk mengarahkan
masyarakat yang efektif secara operasional dengan segala sumber daya yang dimiliki.
Stratregi bisnis juga dapat dilakukan pembuatan flowchart terlebih dahulu agar bisnis
memiliki diagram alur yang jelas serta tercapai tujuan dengan mendapatkan hasil yang
menguntungkan dan kwalitas produk yang memuaskan konsumen.

Secara umum, ada tiga tipe strategi bisnis yang digunakan oleh para pengusaha
supaya bisnisnya tak kalah saing dengan kompetitor. Berikut ini penjelasannya:
1. Strategi Keunggulan Biaya
Dalam tipe strategi keunggulan biaya, tujuan utamanya adalah supaya perusahaan Anda
dapat melakukan proses produksi dengan biaya terendah.
Hal ini bisa dicapai melalui produksi skala besar, di mana perusahaan Anda harus
mampu memanfaatkan skala ekonomi. Jika begitu, jangan lupa menggunakan aplikasi
pembukuan usaha untuk mencatat biaya produksi yang dikeluarkan seperti biaya
overhead pabrik.
Dengan begitu, perusahaan akan dapat menghasilkan produk dengan biaya yang lebih
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rendah dari pesaingnya. Alhasil, perusahaan akan mampu menetapkan harga jual yang
tidak dapat ditiru oleh perusahaan lain. Oleh karena itu, perusahaan yang mengadopsi
cara menyusun strategi bersaing ini akan dapat memperoleh keuntungan karena
keunggulan biaya yang signifikan atas pesaingnya.

2. Strategi Diferensiasi
Dalam strategi diferensiasi, produk atau layanan perusahaan dibuat unik dan berbeda
dari para pesaingnya.Ini dapat dilakukan dengan cara memberikan produk atau layanan
berkualitas tinggi kepada pelanggan atau melakukan inovasi terhadap produk atau
layanan yang ditawarkan.
Jika sebuah perusahaan berhasil melakukan diferensiasi, maka perusahaan tersebut
akan dapat menetapkan harga premium untuk produk atau layanannya.

3. Strategi Fokus atau Spesialisasi
Dalam tipe strategi bersaing yang satu ini, perusahaan berfokus pada segmen pasar
sasaran yang sempit. Strategi ini kemungkinan akan berhasil jika perusahaan mampu
menciptakan produk atau jasa yang dapat memuaskan pelanggan. Perusahaan yang
menerapkan tipe strategi kompetitif ini meyakini bahwa keunggulan biaya atau strategi
diferensiasi dapat diterapkan pada pasar yang sangat luas maupun sempit.

Berdasarkan program kerja yang telah dibuat dan dilaksanakan, waktu dan
pencapaian program kerja sesuai tujuan tercapai dan hasil yang diharapakan. Program
kerja yang terlaksana yaitu penggunaan strategi yang tepat dalam menghadapi persaingan
yang menjadi keunggulan kompetitif baik dalam situasi dan kondisi yang sulit diprediksi.
Hal ini ditujukan untuk menghindari risiko kerugian yang terlalu besar akibat kegagalan
usaha yang dijalankan.

Dari pelaksanaan pengabdian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat terutama petani terhadap peningkatan ekonomi melalui strategi
dalam menghadapi persaingan dimana dengan strategi tersebut menjadi keunggulan
kompetitif yang dimiliki.

METODOLOGI PELAKSANAAN

Berikut ini adalah tahapannya adalah sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan yang dilakukan meliputi:
a. Survei awal, pada tahap ini dilakukan survei ke lokasi pelaksanaan PKM vyaitu di
Desa Cihambulu Pabuaran Subang Jawa Barat.
b. Pemantapan dan penentuan lokasi dan sasaran. Setelah survei maka ditentukan
lokasi pelaksanaan dan sasaran peserta kegiatan PKM.
¢c. Menyusun materi, dan bahan antara lain : berupa slide presentasi dan makalah serta
peralatan untuk simulasi kegiatan.
2. Tahap Evaluasi
3. Tahap evaluasi merupakan penilaian setelah rangkaian kegiatan dilakukan oleh
pelaksana sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Evaluasi ini bisa berupa
perbaikan atau saran untuk pelaksanaan kegiatan lebih baik lagi dan kelanjutan menjadi
binaan kampus. Realisasi Pemecahan Masalah Untuk solusi dari permalahan dari
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini. yang kami tawarkan adalah dalam 3 bidang
permasalahan yaitu bidang produksi, packing dan pemasaran. Maka dari itu langkah —
langkah kegiatan ini juga dibagi menjadi 3 kelompok kegiatan utama. kami menawarkan
solusi dengan memberikan mesin press kemasa. Dengan adanya penggunaan alat press
plastik pada kemasan produk ini diharapkan cemilan yang dihasilkan akan lebih awet
tidak melempem dan cepat basi.
4. Uraian Metode yang ditawarkan
a. Memberikan tutorial dan contoh-contoh variasi pembuatan cemilan
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Memberikan bimbingan dan pengarahan dalam packing cemilan
Memanfaatkan hasil pertanian hasil padi
Partisipasi Kepala Desa
Evaluasi dan keberlanjutan program yang dilaksanakan. Setelah pada kegiatan
Pengabdian kepada Masyakat (PKM) ini berakhir, para team PKM tetap akan
mengevaluasi dari kegiatan setelah PKM sudah dilaksanakan, apakah dari hasil
pelaksanan PKM ini para ibu-ibu rumah tangga lebih kreatif dalam mengelolah bahan
dasar tepung beras menjadi cemilan yang enak dan diharapkan juga para ibu-ibu
rumah tangga ini bisa memvariasikan cemilan ini menjadi sebuah makanan ciri khas
dari Desa Cihambulu Subang Jawa Barat. Tujuannya dengan adanya evaluasi pada
program ini diharapkan bisa meningkatkan motivasi para ibu-ibu rumah tangga agar
lebih aktif lagi dalam untuk memanfaatkan lahan kosong atau lahan pertanian
sebagai usaha pertahanan pangan yang akan berdampak baik juga bukan hanya
bagi keluarganya tetapi juga bagi semua orang khususnya bagi para ibu-ibu rumah
tangga di Desa Cihambulu Subang Jawa Barat.
5. Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran dalam Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah seluruh
warga Desa Cihambulu Pabuaran Subang, Jawa Barat
6. Tempat Dan Waktu
Pada Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dihadiri oleh 3 orang Pendamping
(dosen UNPAM prodi Manajemen), 16 orang peserta ibu-ibu rumah tangga dan 2 orang
mahasiswa UNPAM

cooo

HASIL DAN DISKUSI

Sebelum melaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat kami selaku Dosen
Universitas Pamulang melakukan pra-survey kepada masyarakat tani di desa-desa Subang,
Jawa Barat. Berdasarkan data dan informasi yang kami dapatkan bahwa masyarakat petani
di Desa Cihambuluh, Pabuaran, Subang, Jawa Barat masih butuh pemahaman tentang
pentingnya keunggulan kompetitif bagi desa mereka.

Kami sebagai pelaksana kegiatan PKM tergerak untuk berbagi informasi dan
pengalaman akan penerapan strategi peningkatan keunggulan pada masyarakat tani desa
Cihambuluh, Subang.

Setelah itu, TIM PKM yang terdiri dari tiga orang Dosen UNPAM melakukan Forum
Group Discussion (FGD) untuk mempersiapkan pelaksanaan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) sesuai waktu yang disepakati dengan penerapan strategi peningkatan
keunggulan pada masyarakat tani desa Cihambuluh, Subang.

Dalam Pengabdian kepada masyarakat kali ini disampaikan materi mengenai
keunggulan kompetitif yaitu letak perbedaan antara perusahaan dan pesaingnya yang unik
dan berkesan menurut target konsumen. Contoh lain dari keunggulan kompetitif ialah
perusahaan punya struktur biaya yang lebih rendah atau keahlian khusus yang lebih besar
dalam operasional bisnis mereka.

Strategi bersaing adalah tentang cara yang digunakan untuk mengarahkan
masyarakat yang efektif secara operasional dengan segala sumber daya yang dimiliki.
Stratregi bisnis juga dapat dilakukan pembuatan flowchart terlebih dahulu agar bisnis
memiliki diagram alur yang jelas serta tercapai tujuan dengan mendapatkan hasil yang
menguntungkan dan kwalitas produk yang memuaskan konsumen.
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Secara umum, ada tiga tipe strategi bisnis yang digunakan oleh para pengusaha
supaya bisnisnya tak kalah saing dengan kompetitor. Berikut ini penjelasannya:

1. Strategi Keunggulan Biaya

Dalam tipe strategi keunggulan biaya, tujuan utamanya adalah supaya perusahaan
Anda dapat melakukan proses produksi dengan biaya terendah.

Hal ini bisa dicapai melalui produksi skala besar, di mana perusahaan Anda harus
mampu memanfaatkan skala ekonomi. Jika begitu, jangan lupa menggunakan aplikasi
pembukuan usaha untuk mencatat biaya produksi yang dikeluarkan seperti biaya
overhead pabrik.Dengan begitu, perusahaan akan dapat menghasilkan produk dengan
biaya yang lebih rendah dari pesaingnya. Alhasil, perusahaan akan mampu
menetapkan harga jual yang tidak dapat ditiru oleh perusahaan lain. Oleh karena itu,
perusahaan yang mengadopsi cara menyusun strategi bersaing ini akan dapat
memperoleh keuntungan karena keunggulan biaya yang signifikan atas pesaingnya.

2. Strategi Diferensiasi
Dalam strategi diferensiasi, produk atau layanan perusahaan dibuat unik dan berbeda
dari para pesaingnya.lni dapat dilakukan dengan cara memberikan produk atau
layanan berkualitas tinggi kepada pelanggan atau melakukan inovasi terhadap produk
atau layanan yang ditawarkan.
Jika sebuah perusahaan berhasil melakukan diferensiasi, maka perusahaan tersebut
akan dapat menetapkan harga premium untuk produk atau layanannya.

3. Strategi Fokus atau Spesialisasi
Dalam tipe strategi bersaing yang satu ini, perusahaan berfokus pada segmen pasar
sasaran yang sempit. Strategi ini kemungkinan akan berhasil jika perusahaan mampu
menciptakan produk atau jasa yang dapat memuaskan pelanggan. Perusahaan yang
menerapkan tipe strategi kompetitif ini meyakini bahwa keunggulan biaya atau strategi
diferensiasi dapat diterapkan pada pasar yang sangat luas maupun sempit.

Gambar 1 Peserta PKM
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Gambar 2. Peserta PKM

Gambar 3. Penyerahan ungkapan terima kasih kepada peserta PKM

Umumnya masyarakat tani menerapkan strategi bersaing ini secara eksplisit melalui
kegiatan-kegiatan fungsional yang ada. Pemikiran dasar dari penciptaan strategi bersaing
berawal dari pengembangan formula umum mengenai bagaimana bisnis akan
dikembangkan, apakah sebenarnya yang menjadi tujuannya dan kebijakan apa yang akan
diperlukan untuk mencapai keunggulan bersaing. Pengertian keunggulan bersaing sendiri
memiliki dua arti yang berbeda tetapi saling berhubungan. Pengertian pertama menekankan
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pada keunggulan atau superior dalam hal sumber daya dan keahlian yang dimiliki
masyarakat tani. Masyarakat tani yang memiliki kompetensi dalam bidang pemasaran,
manufacturing, dan inovasi dapat menjadikannya sebagai sumber-sumber untuk mencapai
keunggulan bersaing. Melalui ketiga bidang kompetensi tersebut, masyarakat tani dapat
mengembangkan strategi sehingga dapat menghasilkan produk laku di pasaran.
Sedangkan pengertian kedua menekankan pada keunggulan dalam pencapaian kinerja
selama ini.Pengertian ini terkait dengan posisi masyarakat tani dibandingkan dengan apa
pesaingnya. Masyarakat tani yang terus memperhatikan perkembangan kinerjanya dan
berupaya untuk meningkatkan kinerja tersebut memiliki peluang mencapai posisi
persaingan yang baik maka sebenarnya telah memiliki modal yang kuat untuk terus
bersaing dengan perusahan lain

Beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur keunggulan bersaing adalah
keunikan, jarang dijumpai, tidak mudah ditiru, tidak mudah diganti, dan harga bersaing.
Keunikan produk adalah keunikan produk perusahaan yang memadukan nilai seni dengan
selera pelanggan. Harga bersaing adalah kemampuan untuk menyesuaikan harga
produknya dengan harga umum di pasaran. tidak mudah dijumpai berarti keberadaannya
langka dalam persaingan yang saat ini dilakukan. tidak mudah ditiru berarti dapat ditiru
dengan tidak sempurna. Sulit digantikan berarti tidak memiliki pengganti yang sama.

KESIMPULAN

Ada banyak strategi dalam bersaing diantaranya : Strategi keunggulan biaya, strategi
diferensiasi, Strategi fokus atau spesialisasi dan strategi lainnya

Menerapkan strategi secara tepat akan berdampak pada kemampuan mereka
(wirausaha) untuk bersaing dengan usaha lain serta dapat meningkatkan kemampuan dalam
menghadapi persaingan dengan cara mengembangkan inovasi produknya. Dengan terus
menjaga dan mengembangkan sumber keunggulan bersaingnya maka kelangsungan usaha
tersebut akan tetap terjaga.

Dengan pengetahuan dan pemahaman masyarakat terutama petani yang berada di
Desa Cihambulu tentang strategi dalam menghadapi persaingan dapat menjadi
keunggulan kompetifif dalam pengembangan usaha dan mampu bersaing dengan dunia
bisnis lainnya, sehingga berdampak baik bagi kelangsungan hidup masayarakat disana.

Saran
Kedepannya teman teman dosen akan terus mengadapakan pengabdian kepada
masyarakat dengan tema yang berbeda.

Kepada pihak desa agar selalu memberikan motivasi kepada warganya melalui kegiata
kegiatan positif
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